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PENDAHULUAN 

Dalam instansi pemerintahan kepuasan kerja merupakan 

salah satu elemen yang cukup penting dalam organisasi. 

Hal ini disebabkan kepuasan kerja sangat 

mempengaruhi perilaku kerja seperti malas, rajin, dan 

produktif atau memiliki hubungan dengan prilaku-

prilaku yang sangat pentingIdalam suatuIorganisasi [1]. 
Dari defenisi tersebut tergambar bahwa ada suatu 

keyakinan yang tercipta bahwa pegawai yang puas akan 

lebih produktif dari pada pegawai yang tidak puas. 
Kepuasan kerja ingin dicapai oleh setiap pegawai 

disemua instansi pemerintahan tidak terkecuali di Dinas 

Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera 

Barat. Dinas ini adalah dinas yang mempunyai tugas 

pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah dan 

tugas pembantuan bidang energi dan sumber daya 

mineral. Namun demikian, dalam upaya menciptakan 

kepuasan kerja, nampaknya masih terdapat banyak 

kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kondisi yang belum ideal masih ada 

di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Sumatera Barat yaitu permasalahan absensi dimana 

pegawai banyak yang datang kerja terlambat. Menurut 

[2] menyatakan salah satu cara pegawai 

mengungkapakan ketidakpuasannya adalah dengan cara 

melakukan pengabaian adalah secara pasif, seperti 

ketidakhadiran atau keterlambatan kronis, dan 

peningkatan tingkat kesalahan. Menurut [3] mengatakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah lingkungan fisik (ventilasi, warna, penerangan, 

bunyi dan lain-lain) serta lingkungan non fisik 

(hubungan kerja dengan atasan-bawahan, ataupun rekan 

sekerja). Penelitian yang dilakukan oleh [4] menemukan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. menurut [5]  

menyatakan lingkungan kerja yang baik dan bersih 

akan memotivasi pegawai untuk melakukan 

pekerjaanya dengan baik. Namun lingkungan kerja yang 

buruk dan kotor akan menimbulkan cepat lelah dan 

menurunkan kreativitas. Berdasarkan survey pra 

penelitian April 2022 didapatkan keterangan dari 

beberapa pegawai Dinas Energi Dan Sumber Daya 

Mineral Provinsi Sumatera Barat lingkungan kerja 

belum kondusif ditandai dengan jarak antar meja di 

ruangan yang tidak terlalu lebar, sehingga kurang 

kondusif untuk dijadikan sebagai tempat ruangan kerja. 

Kondisi ini tidak memungkinkan untuk menyelesaian 

tugas yang baik, dikarenakan pegawai sulit kosentrasi 

dalam bekerja. Di samping itu, kondisi fasilitas kerja 

seperti pendingin ruangan tidak seluruhnya berfungsi 

dengan maksimal sehingga ada pegawai yang keluar 

ruangan pada waktu jam kerja, dikarenakan suasana di 

dalam ruangan tidak nyaman. Menurut [6] menemukan 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan 

motivasi sebagai variabel mediasi. Semoga dari hasil 

penelitian ini bisa membantu pihak Dinas Energi Dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat dalam 

mempertimbangkan upaya peningkatan kepuasan kerja 

pegawai dengan cara memperhatikan kepuasan kerja 

serta motivasi kerja, serta Dapat digunakan sebagai 

bahan literatur dan referensi sebagai data sekunder dan 

sebagai bahan pemikiran tentang peran dan fungsi 

Sumber daya manusia. 

 

METODE 

Cross sectional merupakan desain yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian ini tergolong dalam jenis 

penelitian kuantitatif, analisis deskriptif diperlukan agar 

mengetahui tingkat capain responden (TCR), SEM-PLS 

digunakan sebagai alat pengolahan data dan pengujian 

hipotesis, maka dari itu diperlukannya lah prosedur 

Measurement Model Assesment (MMA) yang berfungsi 

sebagai uji validitas, reliabilitas dan uji diskriminan, 

selanjutnya dilakukan uji R Square, dan untuk pengujian 

hipotesis digunakan prosedur Structural Model 

Assesment (SMA). Pegawai Dinas Energi Dan Sumber 

Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat dijadikan 

sebagai populasi sebanyak 67 orang.  Variabel 

lingkungan kerja dijadikan sebagai independen dan 

kepuasan sebagai dependen, dengan motivasi kerja 

sebagai variabel mediasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode lapangan (field research) yaitu 

berupa penyebaran kuesioner. Sampel yang di ambil 

menggunakan pengambilan sampel adalah metode 

sensus, dimana seluruh populasi dijadikan sampel 

dikarenakan jumlah populasinya kecil [7]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat pengujian struktural yang dilakukan untuk 

mengetahui variabel eksogen terhadap variabel endogen 

secara umum disebut sebagai Structur Model 

Assessment (SMA). Pengujian Hipotesis PLS 

bergantung pada prosedur bootstrapping non 

parametrik untuk menguji signifikansi koefisiensinya 

oleh [8]. Menurut [9]  Uji signifikansi dipercaya untuk 

memprediksi adanya hubungan kausalitas yang 

dilakukan melalui bootstrapping. Prosedur 

bootstrapping memiliki ketentuan bahwa hipotesis 

diterima jika dilihat dari T statistic dan P value. Jika 

suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen 

memiliki T statistic > 1,96 dan P value < 0,05, maka 

dapat diartikan bahwa variabel eksogen berpengaruh 

terhadap variabel endogen, dan sebaliknya oleh [8]. 

Tabel 1 : Uji Hipotesis 

  

Original 

Sampel 

(O) 

T 

Statistik  

P 

Values 
Hipotesis 

Lingkungan Kerja 

(X) -> Motivasi 

Kerja (M) 

0,529 4,092 0,000 

H1  

diterima 

Lingkungan Kerja 

(X)  -> Kepuasan  

Kerja (Y) 

0,432 2,458 0,014 

H2 

diterima 

Motivasi Kerja (M) 

-> Kepuasan  Kerja 

(Y) 

0,343 2,523 0,012 

H3  

diterima 

Lingkungan Kerja 

(X) -> Motivasi 

Kerja (M) -> 

Kepuasan  Kerja 

(Y) 

0,182 2,092 0,037 

H4  

diterima 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas terlihat bahwa nilai original 

sample memiliki pengaruh positif yaitu 0,529 

(lingkungan kerja), 0,432 (kepuasan kerja), 0,343 

(motivasi kerja). Kemudian terlihat juga bahwasanya 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja 

dengan melihat T Statistik 4,092 sudah >1,96 dan nilai 

P Values 0,000 sudah <0,05, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan melihat T 

Statistik 2,458 sudah >1,96 dan nilai P Values 0,014 

sudah <0,05, motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja dengan melihat T Statistik 2,523 sudah 

>1,96 dan nilai P Values 0,012 sudah <0,05. Selanjutnya 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi (0,182) 

berpengaruh positif dengan melihat original sampel dari 

0,529 menjadi 0,182 sehingga motivasi kerja mampu 

memediasi antara variabel lingkungan kerja dengan 

kepuasan kerja. Hasil ini juga menampilkan nilai T 

statistic 2,092 dan P values 0,037 yang dapt di artikan 

bahwasanya lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai 

variabel mediasi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja 

mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada Pegawai Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. 

Dengan demikian, disarankan untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

dengan model yang sama terhadap objek yang 

berbeda. Penelitian ini hanya membatasi 

penggunaan variabel berupa lingkungan kerja, 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi dan 

kepuasan kerja, dengan demikian disarankan 

peneliti dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi kepuasan kerja 
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